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ABSTRACT

This study examines the impact of external factors on the stock price dynamics of PT Bank Tabungan Negara
(BBTN.JK) from 2020 to 2024 using a diagnostic analytics approach. The analysis uses secondary data in the
form of daily stock prices to explore the relationship between external events such as the COVID-19 pandemic,
interest rate changes, and global economic developments and stock price movements. The findings reveal that
BBTN'’s stock price is significantly influenced by publicly accessible events disseminated through digital media.
Additionally, the Technology Acceptance Model (TAM) is used reflectively to understand how investor
perceptions of digital information affect decision-making in the stock market. These results suggest that price
fluctuations are shaped not only by technical indicators, but also by how investors interpret and respond to
information through modern information systems.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh faktor eksternal terhadap dinamika harga saham PT Bank
Tabungan Negara (BBTN.JK) dalam rentang waktu 2020 hingga 2024, dengan menggunakan pendekatan
diagnostic analytics. Data yang dianalisis bersumber dari data sekunder berupa harga saham harian, yang diolah
untuk menemukan keterkaitan antara peristiwa eksternal seperti pandemi COVID-19, kebijakan suku bunga,
serta perkembangan ekonomi global dengan pergerakan harga saham. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perubahan harga saham BBTN dipengaruhi secara nyata oleh berbagai peristiwa yang bersifat terbuka dan dapat
diakses secara luas melalui media digital. Di samping itu, kerangka Technology Acceptance Model (TAM)
dimanfaatkan secara reflektif untuk memahami sejauh mana persepsi investor terhadap informasi berbasis
digital memengaruhi pengambilan keputusan di pasar. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa fluktuasi
harga saham tidak hanya bersumber dari aspek teknikal, tetapi juga dipengaruhi oleh cara investor memproses
dan merespons informasi yang tersedia melalui sistem informasi modern.

Kata Kunci: Harga Saham, BBTN.JK, Diagnostic Analytics, Faktor Eksternal, TAM

PENDAHULUAN mekanisme ini, saham menjadi salah satu

Saham merupakan salah satu bukti kepemilikan atas suatu perusahaan.
instrumen  investasi yang  banyak Harga saham sendiri mencerminkan nilai
digunakan sebagai sarana memperoleh perusahaan sekaligus ekspektasi pasar
keuntungan pasar modal (Sijabat, 2021). terhadap kinerja perusahaan di masa depan
Pasar modal berperan sebagai tempat (Hussain et al., 2023). Pergerakan harga
bertemunya pihak yang membutuhkan saham di pasar modal sangat dipengaruhi
dana dengan pihak pemilik dana untuk oleh banyak faktor. Pergerakan berasal
diinvestasikan (Chiang, 2023). Dalam dari dalam perusahaan, seperti kinerja
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keuangan, strategi manajemen, dan aksi
korporasi (Dmytriyev et al., 2021). Serta
faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi
makro,  kebijakan  pemerintah, dan
sentimen global (Esan et al., 2022).
Pergerakan harga saham adalah fenomena
dinamis yang dipengaruhi faktor internal
dan eksternal perusahaan. (Endri et al.,
2020).

PT Bank Tabungan Negara
(BBTN.JK) adalah emiten BUMN dengan
karakteristik yang unik. Karena fokus
bisnisnya yang bergerak di sektor
perbankan dan memiliki fokus pada
pembiayaan perumahan. Berbeda dengan
BBRI atau BBNI, BBTN memiliki
portofolio bisnis yang kurang beragam.
BBTN Fokus pada properti sehingga lebih
rentan terhadap fluktuasi makro ekonomi
dan kebijakan sektor perumahan. (Chiang,
2023; Sia et al., 2025).
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Gambar 1. Fluktuasi h;ihrga saham BBTN.JK

Terlihat dalam gambar 1 dalam
kurun waktu lima tahun terakhir, harga
sasham BBTN mengalami  berbagai
fluktuasi. Fluktuasi tersebut menunjukkan
bagaimana pasar merespons sejumlah
peristiwa eksternal penting. Berdasarkan
data historis yang divisualisasikan, harga
saham BBTN anjlok tajam. Harga saham
turun dari Rpl1.650 di Januari 2020 ke
Rp620 pada Maret—April 2020. Penurunan
drastis ini dipicu oleh kepanikan pasar
oleh merebaknya pandemi COVID-19
yang mengguncang perekonomian global.
Kebijakan moneter, inflasi, dan
ketidakpastian ekonomi global turut
memengaruhi daya beli dan pasar (Chiang,
2022; Mishra & Mishra, 2020).
Selanjutnya, harga saham  BBTN
menunjukkan pemulihan bertahap hingga
mencapai kisaran Rp 1.650 pada awal
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2021. Saham BBTN kembali mengalami
fluktuasi signifikan sepanjang 2022-2024.
Pola  ini  menegaskan  sensitifnya
pergerakan saham BBTN terhadap isu-isu
eksternal yang memengaruhi persepsi
risiko investor.

Studi terdahulu mengidentifikasi
adanya  faktor  eksternal  termasuk
perbankan yang berpengaruh signifikan
terhadap pergerakan harga saham. Valogo
et al (2023) menemukan bahwa pengaruh
signifikan antara inflasi dan nilai tukar
terhadap indeks sektor perbankan. Artinya,
Inflasi  tinggi dan rupiah melemah
cenderung menekan saham perbankan dan
menurunkan kepercayaan investor.
Sementara itu, studi yang dilakukan oleh
Muhidin dan Situngkir (2022), yang
menyimpulkan bahwa faktor eksternal
seperti suku bunga, fluktuasi nilai tukar,
dan tekanan inflasi turut memengaruhi
harga saham. Meskipun dalam studi
tersebut fokus utama diarahkan pada rasio

profitabilitas  internal.  Temuan ini
menunjukkan bahwa fluktuasi harga
saham tidak hanya dipengaruhi oleh

Kinerja internal. Ekspektasi pasar terhadap
dinamika ekonomi eksternal juga berperan
penting dalam pergerakan harga saham.
Meskipun  demikian, masih  jarang
ditemukan penelitian yang secara spesifik
menganalisis saham BBTN.JK dengan
pendekatan berbasis data historis dan
pemahaman pelaku investor digital.

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dirancang untuk menjawab
dua pertanyaan utama: (1) faktor-faktor
eksternal apa saja yang memengaruhi
fluktuasi harga saham BBTN.JK selama
lima tahun terakhir? dan (2) bagaimana
refleksi TAM dapat menjelaskan pengaruh
persepsi investor terhadap kemudahan dan
kebermanfaatan informasi dalam
membentuk pola respons pasar terhadap
faktor eksternal?

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis  faktor  eksternal  yang
memengaruhi pergerakan harga saham
BBTN.JK dalam lima tahun terakhir
menggunakan  pendekatan  diagnostic
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analytics; dan (2) merefleksikan konsep
TAM untuk memahami bagaimana
persepsi investor terhadap kemudahan dan
kebermanfaatan informasi publik dapat
memengaruhi pola respons pasar terhadap
isu eksternal.

Diagnostic analytics adalah
pendekatan analisis data yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan ‘“mengapa

suatu peristiwa terjadi”.  Diagnostic
analytics  dilakukan  dengan  cara
menelusuri hubungan sebab-akibat

berdasarkan data historis. Berbeda dengan

descriptive  analytics yang  hanya
menggambarkan apa yang terjadi,
diagnostic  analytics  berfokus pada

pencarian faktor penyebab di balik suatu
pola atau fenomena yang teramati (Al-Sai
et al, 2022). Dalam penelitian ini,
diagnostic analytics menjadi pendekatan
yang relevan untuk mengungkap penyebab
fenomena berbasis data. Diagnostic
analytics merupakan tahap penting dalam
proses eksplorasi data. Tujuannya adalah
memahami penyebab dengan
menggunakan pendekatan seperti data
discovery, drill down, dan data mining.
Fungsinya adalah untuk menemukan pola
dan hubungan sebab-akibat dari data
historis (Ahmed et al., 2021; Nichols et al.,
2020; Vysotskaya & Prokofieva, 2024).
Berbeda dengan descriptive analytics yang
hanya menjelaskan apa yang terjadi,
diagnostic analytics bertujuan  untuk
menjawab pertanyaan mengapa suatu
peristiwa terjadi. Diagnostic analytic ini
memungkinkan pengolahan data historis
untuk  dihubungkan dengan konteks
eksternal secara lebih bermakna. Sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai penyebab terjadinya suatu
fenomena (Renzi et al., 2023).

Pemahaman terhadap pergerakan

harga saham tidak cukup hanya
mengandalkan  data angka semata.
Berbagai faktor penyebab di balik

peristiwa juga harus dipertimbangkan.
Selain itu, perilaku pelaku pasar turut
memengaruhi  dinamika harga saham.
Mereka mengakses, memproses, dan

868

merespons informasi yang tersedia dengan
cara yang berbeda-beda (Yao & Li, 2020).
Dalam pasar  modern, informasi
memainkan  peran  penting  dalam
membentuk ekspektasi dan keputusan
investasi (Rodionov et al., 2022). Akses
yang cepat dan kemudahan memperoleh
informasi membuat reaksi pasar menjadi
lebih dinamis dan sensitif terhadap
berbagai peristiwa (McCausland, 2021).
Di era digital, respons investor terhadap
informasi eksternal semakin cepat dan
kompleks. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
cara mereka berinteraksi dengan sistem
informasi yang tersedia. (Huang et al.,
2024). Berbagai platform digital, seperti
aplikasi perdagangan saham, portal berita

keuangan, dan sistem analitik pasar.
Platform digital dimanfaatkan untuk
mendukung  pengambilan  keputusan

investasi (Nainggolan & Handayani, 2023).
Oleh karena itu, TAM dipandang relevan
untuk direfleksikan dalam konteks ini.

Model ini  membantu  memahami
bagaimana kemudahan akses (perceived
ease of use) memengaruhi perilaku
investor. Selain itu, persepsi terhadap
manfaat informasi (perceived usefulness)
juga turut memengaruhi  keputusan
investasi.  Keputusan  tersebut pada

akhirnya tercermin dalam fluktuasi harga
saham (Jap, 2017).

TAM merupakan model yang
menjelaskan bagaimana pengguna
menerima dan menggunakan teknologi.
Model ini menekankan dua faktor utama
yang memengaruhi niat perilaku dalam
menggunakan teknologi informasi.
Faktor tersebut adalah persepsi terhadap
manfaat  (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan (perceived ease of
use). Dalam konteks pasar modal,
keduanya memengaruhi cara investor
memanfaatkan teknologi. Investor
menggunakan teknologi untuk mengakses
dan merespons informasi pasar secara
cepat dan tepat (Davis, 1989; Venkatesh &
Davis, 2000). Dalam dunia yang semakin
terdigitalisasi, perilaku investor
dipengaruhi oleh kemampuannya



2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(3): 866-876

merespons informasi eksternal. Respons
tersebut sangat bergantung pada interaksi
mereka dengan sistem informasi yang
tersedia (Huang et al., 2024; Jap, 2017).

Oleh karena itu, Technology
Acceptance Model (TAM) dipandang
relevan untuk direfleksikan dalam konteks
ini. TAM didasarkan pada Theory of
Reasoned Action yang menekankan
pentingnya niat perilaku dalam
pengambilan keputusan. Model ini telah
terbukti relevan dalam kajian Information
Systems. TAM membantu memahami
penerimaan teknologi dalam konteks sosial
dan budaya yang semakin kompleks (Jap
& Tiatri, 2024). Technology Acceptance
Model (TAM) dipandang relevan untuk
direfleksikan dalam konteks ini. Model ini
membantu memahami bagaimana
kemudahan akses dan persepsi terhadap
manfaat informasi memengaruhi
keputusan investasi (Beng et al., 2025).
Keputusan  tersebut pada akhirnya
tercermin dalam fluktuasi harga saham di
pasar modal (Beng et al, 2020).
Sebagaimana ditunjukkan oleh
Suryawidjaja et al (2023) persepsi
terhadap manfaat (perceived usefulness)
dan kemudahan penggunaan (perceived
ease of wuse) merupakan dua faktor
signifikan. Keduanya berperan penting
dalam memengaruhi intensi  perilaku
terhadap penggunaan teknologi digital
berbasis informasi. Dengan demikian,
meskipun banyak penelitian mengkaji
hubungan indikator makroekonomi dengan
harga saham, pendekatan yang lebih
mendalam masih dibutuhkan.
Penggabungan diagnostic analytics dengan
refleksi terhadap TAM dalam analisis
pergerakan saham harian masih jarang
ditemukan. Terutama dalam studi yang
secara spesifik memfokuskan analisisnya
pada satu emiten, seperti BBTN.JK.Hal ini
menunjukkan adanya gap riset yang dapat
diisi melalui penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat dalam dua dimensi.
Pertama, dari sisi praktis, hasil analisis ini
memiliki manfaat langsung bagi investor.
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Temuan tersebut dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi investor ritel maupun
institusi. Khususnya dalam memahami
dinamika harga saham yang dipengaruhi
oleh informasi eksternal. Kedua, dari sisi
akademik, penelitian ini  memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian
pasar modal. Penelitian ini memperluas
penerapan diagnostic analytics dalam
analisis pergerakan saham. Selain itu, studi
ini juga memperkaya refleksi atas
Technology Acceptance Model dalam
konteks perilaku pengguna informasi
keuangan digital. Dengan demikian, artikel
ini  diharapkan  dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian
sistem informasi, ekonomi digital, dan
analisis data dalam lingkup investasi pasar
modal.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode diagnostic analytics. Pendekatan
ini  digunakan  untuk  menganalisis
pergerakan harga saham harian BBTN.JK
selama periode 2020 hingga 2024. Tujuan
utamanya adalah mengidentifikasi faktor-
faktor eksternal yang memengaruhi naik
turunnya harga saham. Faktor tersebut
dianalisis berdasarkan data historis dan
peristiwva ekonomi yang terjadi selama
periode tertentu.

Data yang digunakan bersumber
dari Yahoo Finance
https://finance.yahoo.com/quote/BBTN.JK
/history/?period1=1577836800&period2=1
750691762, berupa data harga saham
harian dalam format CSV. Data ini
mencakup harga pembukaan, penutupan,
tertinggi, terendah, volume transaksi, dan
harga penutupan vyang disesuaikan.
Sebelum dilakukan analisis, data diproses
melalui tahap preprocessing. Tahap ini

meliputi  pembersihan  nilai  kosong
(missing values), standarisasi format
tanggal, dan konversi satuan volume.

Langkah ini dilakukan untuk memastikan
integritas data dan kesiapan dalam tahap
analitik, Data dianalisis menggunakan
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Python di platform Google Colaboratory.
Pengambilan data dilakukan dengan
bantuan pustaka yfinance, sedangkan
pandas digunakan untuk manipulasi data.
Untuk visualisasi tren dan pola fluktuasi

harga  saham, digunakan  pustaka
matplotlib dan seaborn. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi pola umum.

Analisis dilakukan dengan

membuat lima grafik utama, yaitu: (1) tren
harga penutupan untuk melihat pola jangka
panjang; (2)  perbandingan  harga
pembukaan dan penutupan untuk melihat
fluktuasi harian; (3) harga tertinggi dan
terendah  untuk  mengamati  batas
pergerakan harian; (4) volume transaksi
sebagai indikator aktivitas pasar; dan (5)
rentang harga harian (volatilitas) untuk
melihat tingkat perubahan harga dalam
satu hari. Grafik digunakan untuk
mengidentifikasi titik-titik anomali yang
kemudian dianalisis berdasarkan kejadian
eksternal. Misalnya, seperti suku bunga,
kebijakan pemerintah, atau isu global.
Validasi hasil dilakukan dengan
mencocokkan titik-titik perubahan
signifikan pada grafik dengan peristiwa
makroekonomi. Kemudian diverifikasi
melalui sumber berita keuangan. Proses ini
bertujuan memastikan bahwa interpretasi
fluktuasi harga memiliki dasar yang
relevan secara empiris bukan spekulatif.
Selain itu, penelitian ini menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM)
sebagai kerangka reflektif, bukan sebagai
alat ukur langsung. Dalam hal ini, TAM
digunakan sebagai kerangka konseptual
untuk  memahami  respons investor
terhadap informasi eksternal. Model ini
membantu menjelaskan secara teoritis
bagaimana investor kemungkinan besar

merespons informasi melalui media digital.

Konsep TAM dengan perceived ease of
use dan usefulness menjelaskan bagaimana
akses informasi memengaruhi keputusan
investasi.

Penelitian ini tidak menggunakan
laporan keuangan internal dan tidak
melibatkan responden. Seluruh analisis
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sepenuhnya didasarkan pada data pasar
dan informasi eksternal yang tersedia
secara publik. Meskipun tidak bersifat
inferensial atau menguji hubungan antar
variabel, pendekatan ini tetap informatif.
Pendekatan ini memungkinkan pemetaan
hubungan kausal secara kualitatif antara
peristiwa eksternal dan perubahan harga
saham. Hal tersebut dilakukan melalui
visualisasi berbasis data historis yang
menggambarkan pola fluktuasi secara
lebih bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menghasilkan lima
visualisasi utama berdasarkan data saham
harian BBTN.JK periode 2020-2024.
Setiap grafik dianalisis untuk mengetahui
pola tren, fluktuasi signifikan, dan
kemungkinan  keterkaitannya  dengan
faktor eksternal. Selain itu, interpretasi
mencerminkan  bagaimana  informasi
eksternal dapat memengaruhi persepsi
investor melalui refleksi kerangka TAM.

1. Tren Harga Penutupan (Close
Price Trend)

14 « r
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Gambar 2. Tren Hardé Penutupan Saham
BBTN.JK

Gambar 2 menunjukkan grafik tren
harga penutupan saham BBTN.JK selama
lima tahun terakhir. Grafik tersebut
menggambarkan  dinamika pergerakan
harga yang cukup fluktuatif dari tahun ke
tahun. Pada awal 2020, terjadi penurunan
tajam yang mencerminkan  dampak
langsung dari pandemi COVID-19
terhadap pasar saham. Namun, setelah
melewati masa tersebut, harga saham
mulai mengalami pemulihan bertahap
sepanjang akhir 2020 hingga awal 2021.

Pemulihan berlanjut dengan kenaikan
signifikan pada pertengahan  2021.
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Kenaikan ini kemungkinan dipicu oleh
optimisme pasar terhadap pemulihan
ekonomi nasional. Selain itu, kebijakan
stimulus dari pemerintah turut
memperkuat sentimen positif investor.
Memasuki tahun 2022 hingga 2023,
pergerakan harga saham terlihat relatif
stabil. Namun, fluktuasi tetap terjadi akibat
ketidakpastian global, seperti isu inflasi
dan pengetatan suku bunga. Menjelang
akhir 2024, tren harga saham kembali
mengalami penurunan.
Penurunan ini dapat dikaitkan dengan
tekanan ekonomi global atau kebijakan
moneter domestik yang lebih ketat. Untuk

memperkuat interpretasi, Gambar 3
merangkum  peristiwa eksternal yang
berdampak signifikan terhadap harga

saham selama periode penelitian.

Periode | Peristiwa Eksternal D“”“"“;‘aﬁl“:’d: Harga|  penielasan Singkat Sumber

CMNBC Indonesia
(2023), Pandemi
Usai, IHSG Justru
Catat Kinerja
Paling Jeblok
Indonesia go.id -
Optimisme Pasar
Modal Indonesia,
Strategi
Pemerintah
Pulihkan IHSG
IDX Channel
(2023, Mei 29).

Ketidakpastian pasar
global akibat pandemi
menurunkan kepercayaan
investor.

Jan-Apr 2020 | Pandemi COVID-19 Penurunan tajam

Opfimisme pasar
terhadap kebijakan
pemerintah dan
pemulihan ekonomi.

Stimulus fiskal dan
pemulihan ekonomi
nasional

Mei—Jul 2021 Kenaikan signifikan

Fakter-faktor
yang
Pengetatan moneter memengaruhi
Fluktuasi meningkat |berdampak pada likuiditas [harga saham:
dan biaya pinjaman Penjelasan
mengenai aspek
ekstemal dan
internal
IDXChannel.com.
IDX Channel
(2023, Mei 29).
Faktor-fakior
yang
memengaruhi
harga saham:
Penjelasan
mengenai aspek
eksternal dan
internal.
|IDXChannel.com.

Gambar 3. Tabel peristiwa eksternal

Kenaikan suku bunga

Mar—Dies 2022
acuan global

Senfimen negatif akibat
Penurunan bertahap |risiko inflasi finggi dan
kelegangan geopolitik

Tekanan inflasi dan

Jan-Apr 2024 ketidakpastian global

ini
saham

Secara keseluruhan, grafik
menunjukkan  bahwa  harga

BBTN.JK sangat responsif terhadap
kondisi makroekonomi. Keputusan
investor tampaknya sangat dipengaruhi
oleh akses cepat terhadap informasi dan
dinamika  situasi  ekonomi.  Dalam
perspektif TAM, tren ini menunjukkan
bahwa perceived usefulness dari sistem
informasi  keuangan berperan penting.
Sistem  tersebut membantu investor
menafsirkan kondisi makroekonomi dan
meresponsnya secara lebih rasional. Akses
terhadap informasi digital memberikan
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sinyal pasar yang memperkuat keputusan
investasi berbasis data.

2. Perbandingan Harga Pembukaan
dan Penutupan

'\ Ml mp | S
\ o W
\

1 W

Gambar 4. Harga Pem“b'ukaan vs Penutupan
Saham BBTN.JK

Gambar 4 menunjukkan grafik harga
saham BBTN.JK sepanjang tahun 2020-
2024. Harga pembukaan dan penutupan
biasanya sangat mirip, menandakan
perubahan harga harian yang tidak terlalu
besar. Ini menunjukkan bahwa pergerakan
harian cenderung stabil. Namun, ada juga
beberapa hari di mana selisih antara harga
pembukaan dan penutupan cukup jauh.
Hal ini menunjukkan adanya reaksi pasar
terhadap peristiwa tertentu. Peristiwa
tersebut seperti berita ekonomi, kebijakan
pemerintah, atau kondisi global yang
memengaruhi kepercayaan investor dalam
waktu singkat. Dalam kerangka TAM, hal
ini mencerminkan bahwa investor bisa
cepat mendapatkan informasi lewat sistem
digital. Dengan itu, mereka juga bisa
langsung mengambil keputusan beli atau
jual di hari yang sama. Kemudahan akses
ini  membantu, tetapi bisa membuat
investor terburu-buru jika informasi yang
diterima belum jelas.

3. Harga Tertinggi dan Terendah
Harian

Pada beberapa periode ekstrem, seperti
saat pandemi COVID-19 atau kebijakan
ekonomi besar, terlihat volatilitas tinggi.
Hal ini ditunjukkan oleh jarak yang lebar
antara harga tertinggi dan terendah dalam
satu hari perdagangan. Harga tertinggi dan
terendah harian saham BBTN.JK yang
ditampilkan pada Gambar 4 menunjukkan
adanya fluktuasi. Rentang pergerakan
harga bervariasi dari waktu ke waktu,
mencerminkan dinamika pasar yang terus
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berubah. Ini  mengindikasikan adanya
tingkat ketidakpastian yang tinggi atau
aktivitas spekulatif yang meningkat di
pasar. Lonjakan rentang harga tersebut
menunjukkan bahwa investor merespons
cepat terhadap informasi eksternal yang
dianggap berdampak signifikan. Sistem
informasi yang menyediakan akses real-
time terhadap berita dan data keuangan
memungkinkan reaksi pasar yang cepat.
Dalam konteks TAM, fenomena ini
menunjukkan peran penting perceived
ease of use dari platform digital keuangan.
Kemudahan tersebut memengaruhi cara
investor  menyerap  informasi  dan
meresponsnya secara instan di pasar
saham. Ini memperkuat hubungan antara
dinamika harga dan penerimaan teknologi
dalam perilaku pasar modal.

4. VVolume Transaksi

1 lume Transakel Harian

. N O Y
b b b e

e ol sl i

Gambar 6. Volume Trénsaksi Harian Saham
BBTN.JK

Gambar 6 menunjukkan grafik
dengan volume transaksi harian saham
BBTN.JK  memperlihatkan  fluktuasi
signifikan selama periode 2020-2024,
dengan beberapa lonjakan volume yang
mencolok, terutama pada awal 2020 dan
pertengahan 2021. Peningkatan volume ini
umumnya terjadi bersamaan dengan titik-
titik perubahan tren harga,
mengindikasikan adanya peristiwa
eksternal yang memicu reaksi kolektif
pasar, seperti rilis laporan keuangan,
kebijakan ekonomi, atau sentimen global
terkait pandemi dan pemulihannya.
Lonjakan volume tersebut mencerminkan
tingkat kepercayaan atau kekhawatiran

kolektif  investor, yang mendorong
aktivitas beli atau jual secara besar-
besaran. Dalam kerangka Technology

Acceptance Model (TAM), fenomena ini
dapat dikaitkan dengan dimensi perceived
usefulness,  yakni  persepsi investor
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terhadap kegunaan sistem informasi
keuangan, di mana investor merasa lebih
percaya diri untuk Dbertindak dalam
pengambilan keputusan investasi. Ketika
sistem informasi menyediakan data dan

analisis yang dianggap bermanfaat,
investor merespons informasi tersebut
secara aktif, yang tercermin dalam
peningkatan volume transaksi secara
signifikan.

5. Rentang Harga Harian
(Volatilitas)

MMWWMMMMMMWW

Gambar 7. Volatilitas Harian Saham BBTN.JK
(Rentang High-Low)

{MM

Gambar 7 Grafik volatilitas harian,
yang diukur dari selisih antara harga
tertinggi dan terendah setiap hari,
menunjukkan pola yang menarik. Saham
BBTN.JK mengalami tingkat volatilitas
yang tinggi, terutama pada awal 2020

hingga pertengahan 2021. Lonjakan
rentang harga ini bertepatan dengan fase
awal pandemi COVID-19 dan

ketidakpastian global yang menyertainya.
Volatilitas kemudian menurun relatif stabil
selama 2022-2023, sebelum kembali
meningkat pada awal 2024. Volatilitas
yang tinggi mencerminkan ketidakpastian
pasar dan respons emosional investor
terhadap informasi yang beredar. Ini
menunjukkan bahwa investor bereaksi
cepat terhadap berita, baik positif maupun
negatif, yang menyangkut  kondisi
ekonomi makro maupun isu global.

Dalam konteks Technology
Acceptance Model (TAM), Fenomena ini
mencerminkan bahwa perceived ease of
use dari platform informasi keuangan
memudahkan investor merespons peristiwa
secara cepat. Kemudahan akses tersebut
mempercepat proses pengambilan
keputusan dalam menghadapi dinamika
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pasar. Namun, kemudahan akses informasi
juga memiliki risiko jika informasi
dikonsumsi tanpa pemahaman mendalam
atau tanpa verifikasi, hal ini dapat memicu

keputusan investasi yang impulsif.
Volatilitas yang terlihat pada grafik
menjadi indikasi nyata dari tantangan
tersebut.

Kelima visualisasi yang disajikan
dalam hasil penelitian ini secara konsisten
menunjukkan bahwa fluktuasi harga
saham  BBTN.JK dipengaruhi  oleh
peristiwa eksternal yang divisualisaikan
melalui data pasar. Diagnostic analytics
berhasil  menunjukkan  kapan  dan
bagaimana perubahan harga terjadi,
sementara refleski melalui TAM mengisi
dimensi perilaku dari respon investor.

Secara teoretis, perceived usefulness
dan perceived ease of use terbukti relevan
dalam menjelaskan mengapa investor
merespons informasi secara aktif melalui
sistem digital yang tersedia. Temuan ini
juga menegaskan bahwa pengambilan
keputusan tidak hanya berbasis data, tetapi

juga  dipengaruhi oleh persepsi,
pengalaman teknologi, dan dinamika
psikologis pasar. Oleh karena itu,

pendekatan gabungan antara diagnostic
analytics dan refleksi TAM memberikan
kontribusi metodologis dan konseptual
dalam studi perilaku pasar saham,
khususnya dalam konteks transformasi
digital di sektor keuangan Indonesia.

SIMPULAN
Pergerakan harga saham BBTN.JK
selama  periode 2020-2024  sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal.
Faktor utama yang memengaruhi antara
lain pandemi COVID-19, Kkebijakan
moneter seperti perubahan suku bunga,

dan kondisi ekonomi global. Melalui
pendekatan diagnostic analytics,
ditemukan bahwa fluktuasi signifikan

harga saham berkorelasi erat dengan
peristiwa ekonomi. Peristiwa-peristiwa
tersebut umumnya dapat diakses secara
luas oleh publik melalui berbagai saluran
informasi. Grafik menunjukkan fase
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penurunan tajam di awal 2020, pemulihan

signifikan pada 2021, fluktuasi stabil
sepanjang 2022-2023, dan kembali
mengalami penurunan menjelang akhir

2024. Refleksi melalui kerangka TAM
memperkuat temuan bahwa kemudahan
akses informasi digital memengaruhi
respons investor. Persepsi atas kegunaan
informasi juga membuat investor lebih
cepat merespons berita ekonomi dan
kebijakan. Kontribusi ilmiah penelitian ini
terletak pada integrasi analisis data historis
pasar modal dengan kerangka TAM.
Pendekatan ini masih jarang digunakan,
khususnya  dalam  konteks  saham
perbankan di  Indonesia.Temuan ini
memperkaya pemahaman  bagaimana
informasi eksternal digital membentuk
pola fluktuasi harga melalui respons
investor. Secara singkat, hasil ini
menekankan pentingnya literasi keuangan
digital bagi para investor. Literasi tersebut
membantu investor dalam mengakses,
menilai, dan menggunakan informasi
secara lebih bijak. Edukasi terhadap
kualitas dan konteks informasi perlu
diperkuat agar keputusan investasi tidak
hanya bersifat reaktif.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena tidak menggunakan
data primer dan refleksi TAM masih
bersifat teoretis. Untuk pengembangan

selanjutnya,  disarankan ~ memperluas
kerangka analisis dengan
mengintegrasikan TAM dan  model

perilaku keuangan lainnya. Salah satunya
adalah Theory of Planned Behavior (TPB),
yang mencakup faktor intensi, norma
subjektif, dan kontrol perilaku. Integrasi
ini  diharapkan  dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap keputusan investasi. Selain itu,
disarankan untuk menggunakan data
internal perusahaan dan survei langsung

kepada investor. Langkah ini dapat
memperkuat  validitas  empiris  dan
memperkaya pemahaman terhadap

perilaku pasar secara lebih mendalam.
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